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RINGKASAN 
 

 
Permasalahan sampah masih belum teratasi dengan baik. Di Indonesia sampah 

berasal dari rumah tangga. Setiap aktifitas manusia pasti akan menghasilkan sampah. 

Jika sampah tidak dikelola dengan baik akan menimbulkan kerusakan pada lingkungan 

dan gangguan kesehatan. Sampah bisa menjadi tempat pembiakan lalat yang dapat 

mendorong penularan infeksi penyakit mulai dari diare sampai pada gangguan 

pernafasan, menurunkan kualitas lingkungan dan mengganggu estetika lingkungan. 

Pengelolaan sampah menjadi tanggungjawab bersama mulai dari anak-anak sampai 

usia dewasa. Rendahnya pengetahuan anak-anak tentang jenis sampah dan cara 

pengelolaan sampah akan merusak lingkungan disekitarnya. Untuk mengatasi masalah 

ini, diperlukan kerjasama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat 

dalam memberikan edukasi lingkungan yang komprehensif sehingga meningkatkan 

kualitas kehidupan masyarakat di masa depan. Kegiatan ini dilaksanakan di Panti 

Asuhan Kasih Ibu dan diikuti oleh 20 anak. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan anak panti tentang jenis sampah dan bagaimana pengelolaan sampah serta 

dampak negatif dari sampah. Diharapkan dengan kegiatan ini anak panti memiliki 

kesadaran dan rasa peduli terhadap lingkungan khususnya tentang sampah. Kegiatan 

ini dilaksanakan pada tanggal 04 November 2023 di Aula Panti Asuhan Kasih Ibu 

Kabupaten Kampar. Hasil kegiatan ini adalah anak panti asuhan sudah mengetahui 

jenis-jenis sampah, cara pengelolaan sampah serta dampak terhadap kesehatan dan 

lingkungan. 



 
 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1    Analisa Situasi 

Sampah menjadi permasalahan serius yang dihadapi oleh seluruh negara di 

dunia, termasuk Indonesia. Tingginya produksi sampah dari berbagai sektor 

menyebabkan dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Oleh 

karena itu, pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan menjadi tuntutan 

penting bagi bangsa ini. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dan 

Masyarakat untuk menghadapi tantangan pengolahan sampah. Pengelolaan 

sampah menjadi semakin kompleks dengan meningkatnya kebutuhan dan pola 

konsumsi. 

Pembuangan sampah yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan 

masalah kesehatan masyarakat, terutama jika terjadi penumpukan sampah dan 

pembentukan tempat pembuangan sampah illegal. Sampah organik yang 

terbuang sembarangan dapat menjadi sumber penyakit dan pencemaran air. 

Upaya yang bisa dilakukan adalah peningkatan kesadaran masyarakat tentang 

masalah lingkungan mendorong permintaan untuk praktik pengelolaan sampah 

yang berkelanjutan. Masyarakat lebih cenderung mendukung program daur ulang 

dan pengurangan penggunaan plastik sekali pakai. 

Mengelola sampah secara efektif melalui praktik daur ulang dapat 

menciptakan peluang ekonomi, seperti penciptaan lapangan kerja dan produksi 

barang-barang daur ulang. Sampah anorganik yang dielola dengan baik dapat 

menjadi sumber bahan baku alternatif. Latar belakang ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan sampah organik dan anorganik bukan hanya masalah teknis, tetapi 

juga terkait dengan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. Upaya untuk 

mengelola kedua jenis sampah tersebut dengan bijak menjadi penting untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Salah satu Upaya yang bisa dilakukan adalah memberikan edukasi kepada 

penerus bangsa yaitu anak-anak panti asuhan. Panti asuhan merupakan suatu 

organisasi sosial yang bertanggung jawab dalam meningkatkan kesejahteraan 



 
 

kaum dhuafa, anak terlantar, dan yatim piatu. Panti asuhan memberikan 

perawatan fisik dan mental dengan cara penyantunan dan pelayanan. Tujuan 

utama dari pelayanan ini adalah untuk melindungi hak anak-anak dan 

memastikan bahwa mereka mendapatkan kehidupan dan akses pendidikan yang 

layak (Yunita et al., 2022).   

Sosialisasi dapat meningkatkan pemahaman anak-anak panti terhadap nilai-

nilai sosial, membantu mengembangkan kepribadian mereka, dan juga 

mendapatkan pengetahuan yang penting untuk menghadapi tantangan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Salah satunya dilakukan edukasi dan sosialisasi di 

panti asuhan Kasih Ibu. Panti Asuhan Kasih Ibu merupakan salah satu panti 

asuhan khusus putri yang ada di Kabupaten Kampar.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, masih banyak anak-anak 

panti belum mengetahui tentang jenis sampah dan cara pengolahan sampah. 

Dengan dilaksanakannya penyuluhan ini, maka anak-anak panti asuhan Kasih 

Ibu terbantu memahami bagaimana cara melakukan pengolahan sampah, 

sehingga lingkungan dapat menjadi lebih bersih, asri, yang mana akan membuat 

kita hidup lebih aman, nyaman, dan tenteram. Pihak panti juga akan terbantu, 

karena anak-anaknya menjadi lebih memiliki banyak pengetahuan terutama 

tentang jenis dan pengelolaan sampah. 

 

1.2  Permasalahan Mitra 

Permasalahan yang ditemukan adalah kurangnya pengetahuan anak panti 

asuhan tentang sampah dan pemilahan sampah organik anorganik di panti asuhan. 

Hal ini terlihat masih banyak anak panti asuhan yang membuang sampah tanpa 

memisahkan sampah dan membuang sampah tidak pada tempatnya sehingga 

sampah berserakan. Sampah tidak dipilah sebelum dibuang sehingga terjadinya 

penumpukan sampah. Oleh karena itu, kegiatan pengenalan dan pemilahan jenis 

sampah sangat baik dikenalkan secara dini kepada anak-anak panti asuhan puteri 

sehingga akan sangat membantu petugas kebersihan dalam pengelolaan sampah 

dan sampah bernilai ekonomis. 



 
 

BAB 2 SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

Untuk menyelesaikan permasalahan sampah di panti asuhan kasih ibu maka akan 

dilakukan beberapa kegiatan pengabdian di panti asuhan. Beberapa kegiatan yang 

dapat dilakukan dengan memberikan edukasi atau sosialisasi kepada anak-anak panti 

tentang pentingnya mengetahui jenis sampah dan pemilahan sampah sehingga 

mewujudkan lingkungan yang kebersihan dan meningkatkan derajat kesehatan anak-

anak panti. Luaran   dalam   pengabdian   ini   adalah   peningkatan   ilmu   pengetahuan 

anak-anak panti asuhan tentang jenis sampah dan cara pemilahan sampah, sehingga 

terhindar dari penyakit berbasis lingkungan dan terwujudnya lingkungan yang bersih 

dan derajat kesehatan anak-anak panti asuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB 3 METODE PELAKSANAAN 
 

3.1 Metode Pengabdian 

Kegiatan pengabdian dilakukan di Panti Asuhan Kasih Ibu. Metode 

pengabdian yang digunakan adalah pendekatan Participation Action Research 

(PAR) yaitu metode yang digunakan secara partisipatif. Dalam melaksanakan 

kegiatan ini, tim bekerjasama dengan pihak panti asuhan puteri dan mahasiswa 

untuk melakukan koordinasi mengenai pelaksanaan penyuluhan.  

3.2 Pelaksanaan Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan dilapangan yaitu dengan memberikan edukasi tentang 

sanitasi lingkungan sekolah yang akan dilakukan melalui pelatihan oleh Tim 

pelaksana bekerjasama dengan Dosen dari Fakultas Ilmu kesehatan Universitas 

Pahlawan Tuanku Tambusai dan dibantu oleh mahasiswa. Tahapan yang akan 

dipersiapkan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai 

berikut:  

A. Tahap Persiapan 

1. Survey tempat pelaksanaan kegiatan 

2. Rumusan masalah dan pembuatan proposal kegiatan dan menyelesaikan 

administrasi perizinan pada instansi yang akan dilibatkan pada 

pelaksanaan kegiatan. 

3. Persiapan Materi. 

 

B.   Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian dilakukan di Panti Asuhan Kasih Ibu pada bulan 

November 2023. Peneglola Panti menyambut dengan baik tentang rencana 

kegiatan. Kegiatan dilakukan di Aula Panti Asuhan yang dihadiri 20 anak 

panti. Kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan sosialisasi/edukasi tentang jenis 

sampah dan pengelolaan sampah organik dan anorganik. Materi yang 

disampaikan oleh tim adalah jenis sampah, pengelolaan sampah, dampak 



 
 

yang dapat ditimbulkan dari sampah. Pada pelaksanaan sosialisasi terlihat 

bahwa anak panti sangat antusias dalam mengikuti kegiatan sosialisasi 

tersebut. Kegiatan pengabdian masyarakat terakhir yaitu dengan melakukan 

praktik/demontrasi langsung yang di ikuti oleh anak-anak panti asuhan.  

3.3 Evaluasi 

Adapun kendala yang dijumpai selama proses kegiatan penyuluhan adalah 

disaat edukasi atau praktek tentang pemilahan sampah masih bingung, sehingga 

diminta kepada anak panti yang sudah SMP atau SMA mencontohkan kepada 

adik-adik tentang jenis sampah dan cara pemilahan sampah. Kegiatan terlaksana 

dengan baik dapat dilihat dari antusiasnya peserta dalam mengikuti pelatihan. 

Pihak panti mengharapkan akan adanya kegiatan yang berkelanjutan sehingga 

meningkatkan pengetahuan anak-anak panti tentang sampah dan pengelolaan 

sampah dengan baik, kemudian juga memanfaatkan atau mendaur ulang dari 

sampah. Rencana keberlanjutan program adalah dilakukan serupa seharusnya 

dilaksanakan secara kontinyu untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak 

panti dan menghasilkan produk turunan dari kegiatan pemilahan sampah. 

  



 
 

BAB 4 KELAYAKAN KEPAKARAN 
 

Lembaga pengabdian kepada masyarakat Universitas Pahlawan Tuanku 

Tambusai sebagai lembaga tingkat institusi bertugas melaksanakan kegiatan edukatif 

dibidang pengabdian masyarakat. Sejak awal berdirinya, lembaga ini telah 

melaksanakan berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat, baik yang dilakukan 

oleh dosen dan atau oleh mahasiswa. Pola program kegiatan masyarakat terdiri atas 

pelayanan masyarakat, pendidikan dan pelatihan untuk masyarakat, serta forum kajian 

atau lokakarya. 

LPPM Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai memiliki motivasi kuat dalam 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat melalui berbagai kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilakukan. Berdasarkan dari standar kelayakan perguruan  tinggi  di 

atas, maka selaku tim dosen Universitas Pahlawan  Tuanku Tambusai  keinginan 

mengajukan usul  mengadakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk bisa 

melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi di bidang pegabdian masyarakat pada 

daerah yang kami nilai rintisannya untuk mendapatkan pembinaan dari segi  

pemberdayaan  di  masyarakat.  Berdasarkan pertimbangan aspek pemberdayaan, 

berikut akan kami sertakan kualifikasi akademis tim pengusul kegiatan PKM ini 

adalah 4 orang dosen tetap Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB 5 BIAYA DAN JADWAL PENGABDIAN 

 

5.1 Anggaran Biaya 

Biaya yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah sebesar Rp 

7.880.000 ,- (Tujuh Juta Delapan Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah) dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Anggaran Biaya Kegiatan PKM 
1. Peralatan Penunjang dan bahan habis pakai 50% 

 
Material 

 
Justifikasi Pemakaian 

 
Kuantitas 

 
Satuan Harga 

Harga 
Pelaralatan 

Penunjang (Rp) 
Alat habis pakai dalam 
pelatihan (kertas dan 
ATK) 

Peserta pelatihan 20 orang 1 pkt 580.000 

Cetak Modul dan 
leaflet Pelatihan 

Panduan peserta 
pelatihan 

20 buku 25.000 500.000 

Konsumsi makan 
Pelatihan 

Snack bagi peserta 60 orang x 7 kali 
= 420 

10.000 4.200.000 

SUB TOTAL (Rp) 5.280.000 
2. Perjalanan 30% 

 
Material 

 
Justifikasi Perjalanan 

 
Kuantitas 

 
Satuan Harga 

Harga 
Pelaralatan 

Penunjang (Rp) 
Perjalanan 
Ketua ke Lokasi dan 
perijinan ke kesbangpol 
dan Dinkes 

Jumlah Frekwensi 
kehadiran 

20 kl 25.000 500.000 

Perjalanan dan 
perijinan ke kesbangpol 
dan Dinkes 
Anggota 1 ke Lokasi 

Jumlah Frekwensi 
kehadiran 

20 kl 25.000 500.000 

Perjalanan Anggota 
mhs ke lokasi 

Jumlah Frekwensi 
kehadiran 

4 mhs x 7 kl = 28 
kl 

25.000 700.000 

SUB TOTAL (Rp) 1.700.000 
3. Lain-lain 20% 

 
Kegiatan 

 
Justifikasi 

 
Kuantitas 

 
Satuan Harga 

Harga 
Pelaralatan 

Penunjang (Rp) 
Laporan Proposal, kemajuan 

dan akhir 
3 x 3 kali x 4 
buah = 36 buah 

25.000 900.000 

SUB TOTAL (Rp) 900.000 
TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SATU TAHUN (Rp) 7.880.000,- 

Terbilang : “Tujuh juta delapan ratus delapan puluh ribu rupiah” 
 
 
 
 
 



 
 

5.2 Jadwal Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama enam bulan yang pelaksanaannnya 

mulai dari Bulan September – Februari 2023. Jadwal kegiatan pengabdian pada 

Masyarakat dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 2 Jadwal Kegiatan 
Jadwal Kegiatan Sep Okt Nov Des Jan Feb 

1 Pembuatan proposal dan survey  
lokasi  kegiatan 

      

2 Sampling dan pengambilan data       

3 Pengumpulan data       

4 Analisis data       

5 Penyusunan laporan       



 
 

BAB 6 HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1    Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian dilakukan di Panti Asuhan Kasih Ibu pada bulan 

November 2023. Pengurus panti menyambut dengan baik tentang rencana 

kegiatan. Kegiatan dilakukan pada hari Sabtu tanggal 04 November 2023 di aula 

panti asuhan Kasih Ibu yang dihadiri 20 anak. Tujuan dari pengabdian ini untuk 

memberikan pengetahuan kepada anak-anak sedini mungkin tentang jenis-jenis 

sampah dan keterampilan dalam memilah sampah sehingga dapat membantu 

dalam proses pengumpulan dan daur ulang terhadap sampah-sampah yang masih 

dapat dimanfaatkan kembali. Materi yang disampaikan oleh tim adalah jenis-

jenis sampah dan proses pemilahana sampah. Pada pelaksanaan sosialisasi 

terlihat bahwa anak-anak sangat antusias dalam mengikuti kegiatan sosialisasi 

tersebut. Kegiatan pengabdian masyarakat terakhir yaitu dengan melakukan 

praktik/demontrasi langsung yang di ikuti oleh anak-anak panti asuhan Kasih 

Ibu.  

Diharapkan dengan adanya edukasi ini bisa meningkatkan pengetahuan 

peserta bagaimana memilah sampah dengan baik (Apriyani dkk., 2023) dan 

meningkatkan kesadaran peserta untuk menjaga lingkungan  (Febria dkk., 

2022). Kegiatan pengelolaan sampah dapat berjalan dengan baik jika semua 

pihak bekerja sama antara pihak pengelola panti, pengasuh dan Puskesmas 

setempat. Pihak panti menyediakan sarana dan prasarana yang cukup dan 

mendampingi anak panti dalam berkarya sehingga sampah memiliki nilai jual. 

Pihak Pusksesmas juga harus memberikan edukasi dan pembinaan secara 

berkala supaya sampah dapat terkelola dengan baik. Tanpa dukungan sarana 

dan prasara yang memadai akan sulit mewujudkan lingkungan yang bersih. 

(Kusumaningtiar dkk., 2019) juga menyebutkan bahwa dengan pemberian 

sarana dan prasana tempat sampah organik dan anorganik dapat melatih dan 

membiasakan siswa siswi memisahkan sampah berdasarkan jenisnya. 



 
 

Setelah metode ceramah tim mengajak peserta melakukan diskusi tanya 

jawab serta meminta kesediaan peserta untuk menjelaskan mana sampah 

organik dan anorganik, kemudian meletakkan kedalam tempat sampah yang 

sudah disediakan. Secara keseluruhan kegiatan PKM berupa penyuluhan, 

pengenalan dan pemilahan sampah organik dan sampah anorganik berjalan 

dengan lancar, dan serta peserta mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini 

sampai selesai.  

Tim juga memberikan lembar posttest untuk melihat sejauhmana 

pemahaman peserta tentang materi yang disampaikan. Berdasarkan dari lembar 

posttest terlihat bahwa peserta sudah bisa membedakan sampah organik dan 

anorganik. Berdasarkan hasil penilaian postest, dari kegiatan PKM ini peserta 

bertambah ilmu dan keterampilan dalam pemilahan dan pengelolaan jenis 

sampah khususnya di lingkungan Panti Asuhan.  

 



 
 

BAB 6 PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Program kegiatan pengabdian ini dapat terselenggara dengan baik sesuai 

dengan rencana yang sudah disusun. Walaupun masih ada beberapa anak belum 

begitu memahami materi, mereka tetap antusias dan aktif selama kegaiatan 

berlangsung. Pada kegiatan ini peserta bertambah ilmu dan keterampilan dalam 

pemilahan dan pengelolaan jenis sampah khususnya di lingkungan panti asuhan. 

6.2  Saran 

Berdasarkan  hasil evaluasi, terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

a. Kegiatan pengabdian pada Masyarakat dapat dilakukan secara berkala untuk 

menambah pengetahuan anak-anak panti. 

b. Perlu ditambahkan praktik pengelolaan sampah agar kreativitas anak-anak 

terasah dan sampah dapat memiliki nilai lebih Ketika di olah menjadi bentuk 

lain yang lebih bermanfaat. 
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INSTRUMEN 
 

PRE-TEST dan POST TEST 
A. Karateristik Responden 

a. Nama : ……………………………….. 
b. Umur : ……………………………….. 
c. Pedidikan : ……………………………….. 
d. Kelas : ………………………………..  

  
B. Pengetahuan Tentang Pengelolaan Sampah 

Petunjuk pengisian: 
Beri tanda (X) pada jawaban yang anda anggap benar. 

 
1.   Sampah adalah: 

a.   Bahan atau benda padat yang sudah tidak dipakai lagi oleh manusia, atau benda 
padat yang sudah tidak digunakan dalam suatu kegiatan manusia dan dibuang  

b.   Suatu benda yang memiliki nilai ekonomis. 
c.   Suatu benda yang masih digunakan. 
 

2.   Berdasarkan tipenya sampah dibedakan menjadi; 
a.  sampah organik (mudah membusuk) dan anorganik (tidak mudah membusuk) 
b.  sampah cair dan padat 
c.  sampah rumah tangga 

 
3.   Sampah sisa buah-buahan dan sayur-sayuran termasuk jenis sampah: 

a.   Organik. 
b.   Anorganik 
c.   Tidak mudah membusuk  
 

4.   Contoh sampah yang mudah membusuk ialah: 
a.   Sisa makanan dan buah-buahan.  
b. Plastik dan kaca. 
c.   Kaleng dan botol bekas. 
 

5.   Contoh  sampah anorganik adalah: 
a.   Sayur-sayuran, sisa nasi dan kaleng bekas.  
b.   Sisa makanan, daun-daunan dan kertas. 
c.   Plastik, botol kaca dan paku bekas. 
 

6.   Contoh sampah yang mudah terbakar adalah: 
a.   Sisa nasi, kaca dan kayu . 
b.   Kertas, plastik dan kardus. 
c.   Kaleng bekas, daun-daunan dan buah-buahan. 

 
 



 
 

7.   Binatang yang biasanya berkembangbiak di sampah adalah: 
a.   Lalat, kecoa dan nyamuk. 
b.   Belalang, nyamuk dan tikus.  
c.   Ular, tikus dan lebah. 
 

8.   Binatang yang menjadi vektor penyakit akibat sampah adalah: 
a.   Belalang, lebah dan nyamuk 
b.   Ular, nyamuk dan capung.  
c.   Lalat, nyamuk dan kecoa. 
 

9.   Pengaruh sampah terhadap kesehatan adalah: 
a.   Mencemari alam sekitar. 
b.   Menyebabkan penyakit diare.  
c.   Menimbulkan banjir. 
 

10. Contoh penyakit akibat sampah adalah: 
a.   Tipes, diare dan penyakit kulit. 
a.   Kaki gajah, flu dan cacingan. 
b.   Flu burung, cacingan dan diare. 
 

11. Cara yang tepat mengelola sampah yang mudah membusuk seperti sisa 
sayuran adalah: 
a.   Dijadikan kompos.  
b.   Dibuang kesungai. 
c.   Dibuang begitu saja diatas tanah. 
 

12. Cara yang tepat mengelola sampah tidak mudah membusuk seperti kertas dan 
kardus  adalah: 
a.   Dijadikan kompos. 
b.   Dijadikan makanan ternak. 
c.   Daur ulang menjadi barang baru. 
 

13. Tempat membuang sampah yang baik adalah: 
a.   Sungai. 
b.   Tanah terbuka. 
c.   Tempat pembuangan sementara (TPS). 
 

14. Syarat tempat pembuangan akhir sampah yang baik adalah: 
a.   Dibangun dekat dengan rumah. 
b.   Dibangun dekat dengan sungai. 
c.   Jangan dibangun dekat sumber air minum. 
 
 
 
 



 
 

15. Syarat tempat sampah yang baik adalah: 
a.   Tidak terdapat penutup. 
b.   Mudah dihinggapi lalat.  
c.   Mudah dibersihkan. 
 

16. Sebelum sampah dibuang hendaknya: 
a.   Dipisahkan antara sampah yang mudah membusuk dan tidak mudah 
membusuk. 
b.   Dipisahkan antara sampah kertas dan plastik. 
c.   Dipisahkan antara sampah sayuran dan sampah buah-buahan. 
 

17. Tujuan agar sampah dipisahkan atau dipilah adalah: 
a.   Agar tidak bercampur antara sampah kertas dan plastik. 
b.  Agar tidak bercampur antara sampah yang mudah membusuk dan tidak mudah 

membusuk 
c.   Agar tidak bercampur antara sampah plastik dan sampah karet. 
 

18. Pemisahan sampah dilakukan pada saat: 
a.   Sampah sudah dibuang. 
b.   Sebelum sampah dibuang. 
c.   Ketika sampah sudah berada di TPA (Tempat Pembuangan Akhir) 
 

19. Sampah yang dapat didaur ulang adalah: 
a.   Sisa sayuran, kaca dan kaleng. 
b.   Sisa buah-buahan, sisa nasi dan plastik.  
c.   Kertas, kaleng bekas dan kardus.  
 

20. Sampah yang dapat dijadikan kompos adalah: 
a.   Plastik, kayu dan kaleng. 
b.   Sisa sayuran, daun-daunan dan sisa buah-buahan.  
c.   Kertas, plastik dan sisa nasi. 
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Anggaran Biaya 

Rancangan biaya yang digunakan dalam IbM ini adalah sebesar Rp 7.880.000,- (Tujuh 

Juta Delapan Ratus Delapan Puluh Ribu Rupiah) dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 1. Anggaran Biaya 

1. Peralatan Penunjang dan bahan habis pakai 50% 
 

Material 
 

Justifikasi Pemakaian 
 

Kuantitas 
 

Satuan Harga 
Harga 

Pelaralatan 
Penunjang (Rp) 

Alat habis pakai dalam 
pelatihan (kertas dan 
ATK) 

Peserta  20 orang 1 pkt 580.000 

Cetak Modul dan 
leaflet Pelatihan 

Panduan peserta 
 

20 buku 25.000 500.000 

Konsumsi makan 
Pelatihan 

Snack bagi peserta 60 orang x 7 kali 
= 420 

10.000 4.200.000 

SUB TOTAL (Rp) 5.280.000 
2. Perjalanan 30% 

 
Material 

 
Justifikasi Perjalanan 

 
Kuantitas 

 
Satuan Harga 

Harga 
Pelaralatan 

Penunjang (Rp) 
Perjalanan 
Ketua ke Lokasi dan 
perizinan ke 
kesbangpol dan Dinkes 

Jumlah Frekwensi 
kehadiran 

20 kl 25.000 500.000 

Perjalanan dan 
perijinan ke kesbangpol 
dan Dinkes 
Anggota 1 ke Lokasi 

Jumlah Frekwensi 
kehadiran 

20 kl 25.000 500.000 

Perjalanan Anggota 
mhs ke lokasi 

Jumlah Frekwensi 
kehadiran 

4 mhs x 7 kl = 28 
kl 

25.000 700.000 

SUB TOTAL (Rp) 1.700.000 
3. Lain-lain 20% 

 
Kegiatan 

 
Justifikasi 

 
Kuantitas 

 
Satuan Harga 

Harga 
Pelaralatan 

Penunjang (Rp) 
Laporan Proposal, kemajuan 

dan akhir 
3 x 3 kali x 4 
buah = 36 buah 

25.000 900.000 

SUB TOTAL (Rp) 900.000 
TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SATU TAHUN (Rp) 7.880.000,- 

Terbilang : “Tujuh juta delapan ratus delapan puluh ribu rupiah” 

 
 
 
 
 
 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 


